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Preschool-age and school-age are phases that have different parenting challenges, which 
can trigger parenting stress on mothers. This study aimed to examine the parenting stress differences 
between mothers of preschoolers and mothers of school-aged children. This research used a 
quantitative approach with a cross-sectional design. Parenting stress is measured through the 
Parental Stress Scale (PSS) instrument. This study involved 249 respondents who were selected 
through convenience sampling methods. Analysis of the different tests with the Mann Withney 
technique showed that there were significant differences in parenting stress from the two groups. 
Mothers of school-aged children are found to experience higher parenting stress than mothers of 
preschool-aged children. Further studies involving culture-related variables and longitudinal 
design are suggested. 
 




Usia prasekolah dan usia sekolah dasar merupakan fase yang memiliki tantangan 
pengasuhan yang berbeda, yang dapat memicu stres pengasuhan pada Ibu. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat perbedaan stres pengasuhan pada Ibu yang mengasuh anak usia prasekolah dan usia 
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Stres pengasuhan diukur melalui instrument Parental Stres Scale (PSS). Penelitian ini melibatkan 
249 responden yang dipilih melalui metode convenience sampling. Analisis uji beda dengan teknik 
Mann Withney menunjukkan bahwa ada perbedaan stres pengasuhan yang signifikan dari dua 
kelompok tersebut. Ibu yang mengasuh anak usia sekolah ditemukan mengalami stres pengasuhan 
yang lebih tinggi daripada ibu yang mengasuh anak usia prasekolah. Untuk pengembangan studi, 
pelibatan variabel yang terkait dengan budaya dan penggunaan desain longitudinal disarankan. 
 




Umumnya, ibu adalah kunci dari proses pengasuhan, khususnya saat anak 
berada pada masa anak-anak. Bornstein (2013) menyatakan bahwa secara umum 
Ibu menghabiskan 65-80% waktu lebih banyak daripada ayah dalam berinteraksi 
langsung dengan anak. Di Indonesia, hal ini dimungkinkan karena sistem patriarki 
yang dianut menempatkan ayah sebagai kepala keluarga yang bertugas sebagai 
economic provider, sedangkan ibu bertugas sebagai pengasuh anak (Bemelen, 
147    PERSONIFIKASI Vol.11 No.2 NOVEMBER 2020 
 
2015). Praktik pengasuhan seringkali menjadi sumber stres bagi orang tua (Sari, 
Krisnatuti, & Yuliati, 2015).  Bagi perempuan, peran sebagai Ibu dapat menjadi 
sumber stres yang utama karena tanggung jawab besar yang menyertainya (Barnett 
& Baruch, 1985). Beberapa studi terdahulu menyebutkan bahwa Ibu mengalami 
stres pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan ayah (Skreden, 2012); 
(Widdarson, dkk, 2012). Hal ini disebabkan peran utama Ibu dalam pengasuhan 
(Kim dan Choi, 2015). Peningkatan stres pengasuhan pada ibu terkait dengan 
rendahnya tingkat pendidikan, banyaknya jumlah anak, status pernikahan, 
kurangnya dukungan sosial dan usia Ibu (Asilah & Hastuti, 2014); (Theule, Wiener, 
Rogers, & Marton, 2010). 
Stres pengasuhan dapat berdampak negatif terhadap kondisi psikologis anak 
(Deater-Deckard, 2004); (Neece, 2014); (Gouveia, Carona, Canavarro, dan 
Moreira, 2016) dan menyebabkan masalah relasi antara anak dan orang tua (Bögels, 
Lehtonen, & Restifo, 2010); (Gouveia, dkk 2016). Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa stres pengasuhan data mempengaruhi kualitas perilaku 
pengasuhan, serta perkembangan emosional, fisik dan perilaku anak (Deater-
Deckard, 2004) 
Lebih jauh, stres pengasuhan dapat membuat orang tua melakukan 
kekerasan pada anak mereka (Daulay, 2016). Penelitan yang dilakukan oleh Liu 
dan Wang (2015) menemukan bahwa stres pengasuhan pada ibu memicu agresi 
psikologis pada Ibu yang kemudian mengarah pada permasalahan perilaku pada 
anak. Ketidakmampuan orang tua dalam mengelola stres pengasuhan mereka dapat 
menyebabkan orang tua dengan mudah melakukan kekerasan pada anak yang 
nantinya akan menimbulkan dampak negatif dalam pembentukan kepribadian anak 
(Lestari, 2015). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan kasus kekerasan pada anak setiap tahunnya. Berdasarkan 
paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres pengasuhan tidak hanya 
mempengaruhi orang tua namun juga mempengaruhi anak. 
Stres pengasuhan berkaitan dengan usia anak. Studi yang dilakukan Neece, 
Green, dan Baker (2012) menemukan bahwa pada pengasuhan anak normal berusia 
tiga hingga sembilan tahun, stres pengasuhan menurun seiring dengan pertambahan 
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usia anak. Dengan kata lain, di masa anak-anak, semakin anak bertambah usia, 
semakin rendah stres pengasuhan. 
Dalam perspektif fase perkembangan, masa anak-anak terbagi menjadi fase 
early childhood, yang dikenal sebagai usia prasekolah dan fase middle childhood, 
yang dikenal sebagai usia sekolah dasar. Dua fase ini memiliki perbedaan tuntutan 
pengasuhan. Tuntutan pengasuhan pada anak usia prasekolah bersumber dari 
kerepotan harian (Crnic, Gaze, dan Hoffman, 2005), belum matangnya 
perkembangan kognitif (Papalia, Olds, dan Feldman, 2013), kecenderungan 
mengalami temper loss (Waksclag, dkk, 2012) serta masalah perilaku (Solem, 
Christophersen, dan Martinussen, 2011). Sementara itu, tuntutan pengasuhan pada 
anak usia sekolah bersumber dari adanya tuntutan akademik dan meningkatnya 
tuntutan sosial (Collins, Madsen, & Susman-Stillman, 2002), serta kerentanan 
untuk mengalami masalah emosional dan perilaku (Chazan, Davin dan Lavies, 
2014). 
Menurut United Nations Committee on the Rights of the Child (Oates, 
2010), usia prasekolah adalah periode dimana tanggung jawab orang tua berada 
pada titik terluas dan intens terkait dengan seluruh aspek wellbeing anak, mencakup 
kehidupan, kesehatan, keamanan fisik dan emosional, pengasuhan, kesempatan 
belajar dan kebebasan berekspresi. Oleh karena itu, tampak bahwa tanggung jawab 
pengasuhan di fase ini sangat luas terkait aspek kesejahteraan anak. Dengan 
besarnya tanggung jawab pengasuhan di fase ini, fase prasekolah dianggap sebagai 
fase yang krusial yang memicu banyak penelitian terkait pengasuhan pada usia 
prasekolah, termasuk dalam aspek stres pengasuhan.  
Jika fase prasekolah dianggap sebagai fase yang penting, sebaliknya dengan 
fase perkembangan usia sekolah dasar. Del Giudice (2014) menyatakan bahwa fase 
perkembangan usia sekolah dasar merupakan fase yang sering “diremehkan” dalam 
fase perkembangan manusia, padahal fase ini merupakan fase yang krusial dalam 
perkembangan seorang anak. Mah dan Ford-Jones (2012) bahkan menyebut fase 
perkembangan usia sekolah dasar sebagai tahun-tahun yang dilupakan (forgotten 
years) karena kebanyakan penelitian berfokus pada perkembangan anak usia dini 
dan remaja. Hal ini membuat studi tentang pengasuhan pada anak usia sekolah dasar 
menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut.  
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Deater-Deckard (2004) menyatakan bahwa stres pengasuhan terjadi apabila 
tuntutan peran orang tua tidak terpenuhi dan ketiadaan sumber daya yang mereka 
miliki untuk menjadi ibu yang baik. Semakin seorang ibu merasakan bahwa mereka 
tidak dapat menampilkan peran yang diharapkan, semakin mereka merasakan stres 
pengasuhan. Dengan kata lain, perbedaan tuntutan pengasuhan juga dapat memicu 
stres pengasuhan. 
Rendahnya kemampuan mengelola stres pengasuhan dapat mempengaruhi 
proses pengasuhan, baik dalam mengasuh anak usia prasekolah maupun anak usia 
sekolah. Dalam pengasuhan anak usia prasekolah, stres pengasuhan terkait kuat dan 
signifikan denagn kompetensi sosial usia prasekolah dan memprediksi adaptasi 
sosial di masa depan (Dubois-Comtois, Moss, Cyr, & Pascuzzo, 2013). Lebih jauh, 
Saputra, Yunibhand, dan Sukratul (2016) menemukan bahwa stres pengasuhan 
yang dialami ibu berkaitan dengan masalah kesehatan mental pada anak usia 
sekolah dasar. Dengan kata lain, stres pengasuhan, baik dalam pengasuhan anak 
usia prasekolah maupun anak usia sekolah, dapat menimbulkan dampak buruk 
perkembangan anak. Hal ini membuat studi tentang stres pengasuhan yang dialami 
ibu yang mengasuh anak usia prasekolah dan anak usia sekolah dasar menjadi 
diperlukan.  
Neece, dkk (2012) menemukan bahwa stres pengasuhan akan menurun 
seiring usia di masa anak-anak. Sampel yang digunakan dalam studi tersebut adalah 
orang tua di Amerika Serikat. Lantas, bagaimana dengan orang tua dengan latar 
budaya ketimuran seperti Indoneia? Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut 
mengingat budaya dapat mempengaruhi kondisi stres yang dialami seseorang 
(Deater-Deckard, 2004). Lebih jauh, budaya juga mempengaruhi perkembangan 
peran Ibu yang dapat menjadi sumber stres pengasuhan (Liu, Chen, Yeh, & Hsieh, 
2011). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan stress pengasuhan antara Ibu yang mengasuh anak usia prasekokah dan 
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II. METODE 
Desain Penelitian Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sejalan dengan tujuan 
penelitian untuk menguji hipotesis melalui teknik statistik. Desain penelitian yang 
digunakan adalah cross-sectional study karena pengambilan data dilakukan satu 
kali. Data dikumpulkan di Jakarta, dari Januari hingga April 2019. Jakarta dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena Jakarta merupakan satu-satunya kota yang 
mewakili Indonesia sebagai kota yang paling stresdful di dunia (The 2017 Global 
Least and Most Stressful Cities Ranking). 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ibu yang 
terlibat dalam pengasuhan anak dan tinggal di DKI Jakarta. Studi ini melibatkan 
124 Ibu yang mengasuh anak usia prasekolah dan 125 Ibu yang mengasuh anak usia 
sekolah dasar, berusia 21-46 tahun (M=34,6, SD=4,86), berasal dari latar belakang 
pendidikan yang beragam dari Sekolah Dasar hingga Magister, dengan proporsi 
terbesar adalah lulusan Sekolah Menengah Atas (59%). Partisipan penelitian ini 
dipilih melalui teknik convenience sampling. Convenience sampling adalah jenis 
non-probability sampling dimana anggota populasi yang memenuhi kriteria praktis 
tertentu, seperti kemudahan aksesibilitas, kedekatan geografis, ketersediaan waktu 
serta kesediaan untuk berpartisipasi dilibatkan menjadi partisipan penelitian (Etikan 
dkk, 2016) 
 
Prosedur pengumpulan Data 
Data yang terkumpul merupakan data primer yang didapatkan melalui 
kuesioner. Kuesioner berisi data demografis yang meliputi karakteristik ibu dan 
anak dan skala untuk mengkur stres pengasuhan. Karakteristik ibu meliputi usia ibu 
dan latar belakang pendidikan Ibu. Karakteristik anak meliputi usia dan jenis 
kelamin anak. Kuesioner yang disebarkan merupakan kuesioner berbasis kertas, 
dan partisipan diminta mengisi dengan menggunakan alat tulis. 
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Pengukuran dan Penilaian Variabel 
Stres pengasuhan merupakan distress psikologis yang dirasakan oleh 
orangtua sebagai hasil dari tuntutan peran individu tersebut sebagai orangtua dan 
membesarkan anak yang ditandai dengan rendahnya emosi positif yang dirasakan 
oleh orangtua (kebahagiaan, cinta dan rasa senang) dan tingginya emosi negatif 
yang dirasakan oleh orangtua (perasaan berkorban akan waktu, energi, dan biaya) 
saat mengasuh anak (Anthony, dkk, 2005); (Berry dan Jones, 1995).  
Stres pengasuhan diukur melalui skala Parental Stres Scale (PSS). PSS 
adalah kuesioner lapor diri yang dikembangkan oleh Berry dan Jones (1995) untuk 
mengukur stres pengasuhan. PSS memiliki dua komponen, yaitu komponen positif 
(pleasure) dan komponen negative (strain) yang diturunkan dalam 18 aitem 
pernyataan. Pada setiap aitem pernyataan, partisipan diminta untuk menilai 
kesesuaian pernyatan tersebut dengan apa yang dirasakan, dengan lima pilihan 
respon, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju) dan 5 
(sangat setuju). Stres pengasuhan dapat dilihat dari skor total responden dari kedua 
komponen tersebut, semakin tinggi skor total di komponen strain dan semakin 
rendah skor total di komponen pleasure mengindikasikan tingginya stres 
pengasuhan. Sebaliknya, semakin rendah skor total komponen strain dan semakin 
tinggi skor total komponen pleasure mengindikasikan rendahnya stres pengasuhan. 
PSS yang digunakan dalam penelitian ini telah digunakan dalam penelitian 
sebelumnya oleh (Amalia & Kumalasari, 2019;Gani & Kumalasari, 2019;  
Kumalasari & Fourianalistyawati, 2020) dengan indeks reliabilitas sebesar 0,906 




Untuk dapat menguji hipotesis penelitian, analisis data yang digunakan 
adalah teknik uji beda, yaitu uji T atau uji U. Sebelum melakukan uji beda, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi untuk memastikan teknik uji beda yang dapat 
digunakan. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas. Jika asumsi normalitas 
terpenuhi, maka teknik uji beda yang digunakan adalah statistik parametrik, yaitu 
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Uji T. Sebaliknya, jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka teknik uji beda 
yang digunakan adalah statistik non-parametrik, yaitu Uji U. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji normalitas, diketahui bahwa data yang terkumpul tidak 
terdistribusi normal (Z < 0,01). Oleh karena itu, teknik uji beda yang dapat 





Variabel/komponen Kelompok Mean U Sig 
PSS Usia Prasekolah 34,744 
1645,5 0.00 
Usia Sekolah Dasar 44,234 
Pleasure Usia Prasekolah 36,504 
0,5 0.00 
Usia Sekolah Dasar 20,323 
Strain Usia Prasekolah 22,760 
6222,5 0.00 
Usia Sekolah Dasar 24,194 
 
Dari tabel 1, tampak bahwa ibu yang mengasuh anak usia sekolah dasar 
merasakan komponen pleasure yang lebih rendah dan merasakan komponen strain 
yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang mengasuh anak usia prasekolah. Secara 
keseluruhan tampak bahwa Ibu yang mengasuh anak usia sekolah dasar mengalami 
stress pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan Ibu yang mengasuh anak usia 
prasekolah (U=1.645,5, p<0.05)  
Dari hasil tersebut, dapat dimaknai bahwa Ibu yang mengasuh anak usia 
sekolah dasar cenderung lebih terbebani akan kegiatan pengasuhan anak dan 
merasa bahwa anak merupakan sumber stres dalam hidup mereka, sebaliknya ibu 
yang mengasuh anak usia prasekolah merasa bahwa anak merupakan sumber kasih 
sayang dalam hidup mereka.  Selain itu, ibu yang mengasuh anak usia sekolah dasar 
memiliki lebih banyak kekhawatiran dalam mengasuh anak mereka, sebaliknya ibu 
yang mengasuh anak usia prasekolah lebih optimis dalam mengasuh anak mereka. 
Dalam mengevaluasi peran pengasuhan, Ibu yang mengasuh anak usia prasekolah 
lebih merasakan kebahagiaan dalam pengasuhan dibandingkan Ibu yang mengasuh 
anak usia sekolah dasar. 
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IV. PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan stres 
pengasuhan antara ibu yang mengasuh anak usia prasekolah dan anak usia sekolah 
dasar. Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada sampel di DKI 
Jakarta, stres pengasuhan yang dialami ibu yang mengasuh anak usia sekolah dasar 
lebih tinggi daripada ibu yang mengasuh anak usia prasekolah. Hal ini bertentangan 
dengan temuan Neece dkk., (2012) yang menunjukkan bahwa stres pengasuhan 
akan menurun seiring bertambahnya usia anak.  
Perbedaan temuan dalam penelitian ini diperkirakan karena adanya 
perbedaan sampel penelitian. Penelitian yang dilakukan (Neece dkk, 2012) 
melibatkan sampel orang tua yang mengasuh anak dengan keterlambatan 
perkembangan, sementara itu penelitian ini melibatkan sampel orang tua yang 
mengasuh anak dengan perkembangan normal. Perbedaan sampel penelitian ini 
memungkinkan adanya dinamika stress pengasuhan yang juga berbeda. Dalam 
mengasuh anak dengan keterlambatan perkembangan, stres pengasuhan akan 
menurun seiring dengan perkembangan anak dalam keterampilan hidup sehari-hari 
yang memungkinkan mereka menampilkan perilaku yang diharapkan orang tua 
(Neece dkk, 2012).  
 Lebih lanjut, perbedaan temuan penelitian juga diperkirakan karena adanya 
perbedaan budaya dari sampel yang diteliti. Studi yang dilakukan Neece, dkk 
(2012) menggunakan sampel di Amerika Serikat yang merepresentasikan budaya 
barat. Bornstein (2013) menyatakan bahwa budaya mempengaruhi ekspektasi orang 
tua terhadap anak. Studi yang dilakukan Stevenson dan Lee (2002) menemukan 
bahwa orang tua dari Asia memiliki ekspektasi akademik yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang tua di Amerika Serikat. Lebih lanjut, Ibu di Amerika 
Serikat cenderung untuk menilai prestasi sebagai refleksi dari kemampuan yang 
mereka miliki, sementara itu Ibu di Asia menekankan pada pentingnya kerja keras 
untuk mencapai prestasi akademik. Ekspektasi tersebut memiliki implikasi terhadap 
penilaian orang tua terhadap anak mereka, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi stres pengasuhan yang mereka alami (Deater dan Deckard, 2004). 
Dalam penelitian ini, ibu yang mengasuh anak usia sekolah ditemukan 
merasakan sedikit emosi positif dalam pengasuhan dibandingkan ibu yang 
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mengasuh anak usia prasekolah. Hal ini dimungkinkan karena semakin besar 
seorang anak, semakin besar pula ekspektasi orang tua terkait kepatuhan dan 
kontrol diri anak (Deater dan Deckard, 2004). Mengenai kepatuhan, anak usia 
prasekolah berada pada fase perkembangan moralitas pra konvensional, dimana 
pada fase ini anak mematuhi perintah hanya untuk menghindari hukuman atau 
mendapatkan hadiah. Hal ini sejalan dengan praktik pengasuhan yang umum terjadi 
di Indonesia. Koentjaraningrat (dalam Sumargi, Sofronoff, dan Morawska, 2015) 
menyatakan bahwa orang tua di Indonesia terbiasa mendisiplinkan anak mereka 
dengan memberikan hukuman atau menjanjikan hadiah. Praktik pengasuhan 
semacam ini dapat sesuai pada anak usia prasekolah, namun tidak pada anak usia 
sekolah dasar. 
Anak usia sekolah dasar berada pada fase perkembangan kognitif konkret 
operasional, dimana mereka mampu mengembangkan pemikiran logis. 
Perkembangan fungsi kognitif ini membuat orang tua perlu untuk memberikan 
penjelasan yang lebih kompleks dan menarik agar anak mematuhi apa yang 
dikatakan orang tua, berbeda dengan fase sebelumnya dimana orang tua membuat 
anak patuh dengan cara mendistraksi anak, memberikan ancaman hukuman atau 
menjanjikan hadiah (Sumargi, dkk, 2015). Di sisi lain, orang tua anak usia sekolah 
dasar mengembangkan harapan mereka terkait kepatuhan dan kontrol diri anak 
seiring dengan perkembangan usia (Deater dan Deckard, 2004). Kondisi ini dapat 
menyebabkan stres pengasuhan yang dimiliki ibu yang mengasuh anak usia sekolah 
dasar lebih tinggi daripada ibu yang mengasuh anak usia prasekolah.  
Studi ini juga menemukan bahwa ibu yang mengasuh anak usia sekolah 
dasar merasakan lebih banyak emosi negatif dalam pengasuhan dibanding ibu yang 
mengasuh anak usia prasekolah. Hal ini dimungkinkan karena peran orang tua 
meningkat terkait keterlibatan mereka dalam memfasilitasi kegiatan sekolah anak 
(Collins,dkk, 2002). Pada usia sekolah dasar, anak memiliki tuntutan akademik 
yang lebih tinggi dibandingkan prasekolah (Sotardi, 2017). Pada usia sekolah dasar, 
anak harus mampu untuk menguasai keterampilan akademik seperti membaca, 
menulis dan berhitung. Hal ini membuat orang tua perlu memperhatikan 
pembelajaran yang dilakukan anak dan memastikan anak menguasai keterampilan 
tersebut. Untuk melakukan pengawasan tentang kegiatan anak di sekolah, orang tua 
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juga biasanya melakukan usaha lebih untuk berinteraksi dengan guru dan orang 
dewasa yang bertanggung jawab di sekolah. Hal ini menjadi tugas baru yang 
menantang bagi orang tua. Tugas tambahan orang tua seringkali dikeluhkan oleh 
orang tua yang merasa terganggu dengan tugas sekolah anak. Tantangan 
pengasuhan ini yang memungkinkan stres pengasuhan yang dialami ibu yang 
mengasuh anak usia sekolah dasar lebih tiggi daripada ibu yang mengasuh anak 
usia dasar. 
Lebih lanjut, seiring dengan meningkatnya regulasi diri anak, orang tua 
mengembangkan harapan bahwa anak menjadi lebih mandiri dan bertanggung 
jawab dalam melakukan tugas mereka di sekolah dan di rumah (Del Giudice, 2014). 
Namun di sisi lain, anak usia sekolah juga rentan untuk mengalami kesulitan 
emosional dan perilaku (Chazan, dkk, 2014). Kondisi yang bertolak belakang ini 
dapat membuat ibu harus melakukan usaha keras agar anak dapat memenuhi 
ekspektasi sekaligus lebih kooperatif. 
Lebih jauh, anak usia sekolah berada pada fase pra-remaja. Sejumlah studi 
menemukan bahwa orang tua yang mengasuh anak pra-remaja memiliki stres 
pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan fase sebelumnya (Deater dan Deckard, 
2004). Anak usia sekolah juga secara umum lebih rentan terhadap sumber stres. 
Selain itu, anak pada usa ini sering berkata bahwa konflik mereka dengan orang tua 
karena orang tua tidak menyediakan bantuan yang cukup atau orang tua hanya 
menghabiskan sedikit waktu dengan mereka (Bornstein, 2002). Dengan kata lain, 
pada fase pra-remaja, perilaku anak menjadi lebih menantang. Hal ini diperkuat 
oleh temuan Neece, dkk (2012) yang menemukan bahwa masalah perilaku pada 
anak dan stres pengasuhan saling terkait. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ibu yang mengasuh 
anak usia sekolah dasar mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi 
dibandingkan ibu yang mengasuh anak usia prasekolah. Hasil ini terkait dengan 
perbedaan karakteristik fase perkembangan, tuntutan pengasuhan dan juga 
ekspektasi pengasuhan antara usia prasekolah dan usia sekolah dasar. Dari hasil 
penelitian ini, tampak bahwa pengasuhan anak usia sekolah dasar tidak bisa 
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diremehkan. Ibu yang mengasuh anak usia sekolah dasar perlu dibekali 
pengetahuan dan keterampilan agar dapat mengelola stres pengasuhan yang 
dimilikinya. 
Namun demikian, paparan di atas hanya berdasarkan tinjauan teoretis, 
bukan studi empirik. Hal ini karena penelitian ini hanya fokus pada perbedaan stres 
pengasuhan, dan tidak mengukur variabel lain seperti budaya, keyakinan 
pengasuhan, harapan ibu dan variabel terkait lain. Untuk dapat mengidentifikasi 
penyebab stres pengasuhan ibu yang mengasuh anak usia sekolah dasar lebih tinggi 
dibandingkan anak usia prasekolah, studi lebih lanjut diperlukan dengan melibatkan 
variabel terkait budaya. Lebih lanjut, untuk melihat dinamika stres pengasuhan, 
studi longitulinal disarankan 
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